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ABSTRAK 

Angka pemberian ASI Eksklusif tidak mencapai target nasional. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

yang memengaruhi proses menyusui, yaitu faktor internal dan eksternal ibu. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi karakteristik ibu menyusui di Group Exclusive Pumping Mama Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah 

ibu menyusui yang tergabung dalam Group Exclusive Pumping Mama Indonesia. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling sejumlah 49 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner yang berisi karakteristik responden ibu menyusui. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis univariat yaitu dengan melihat distribusi frekuensi persentase dari masing-masing subvariabel 

karakteristik ibu menyusui. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 49 responden yang terlibat sebagian 

besar berusia 20-35 tahun yaitu 87,5%, memiliki tingkat pendidikan tinggi (D3/S1) yaitu sebanyak 85,4 %, ibu 

berstatus bekerja sebanyak 79,2% dan merupakan ibu primipara yaitu sebanyak 68,8%. Direkomendasikan 

desain penelitian cross-sectional untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengindentifikasi lebih jauh 

hubungan antar subvariabel karakteristik ibu menyusui dalam kaitannya dengan pemberian ASI eksklusif. 

 

Kata Kunci : Karakteristik, Ibu Menyusui 

 

ABSTRACT 

The rate of exclusive breastfeeding that is not in accordance with the national target is influenced by several 

factors. Factors that influence the process of breastfeeding can come from within the mother and from outside. 

This research was conducted with the aim to identify the characteristics of breastfeeding mothers in the 

Exclusive Pumping Mama Indonesia Group. This research uses descriptive method with survey approach. The 

population in this study is breastfeeding mothers who are members of the Exclusive Pumping Mama Indonesia 

Group. Sampling was done by purposive sampling technique by adjusting the inclusion and exclusion criteria 

that have been set by 49 respondents. Data collection was carried out by distributing questionnaires containing 

the characteristics of respondents. Analysis of the data used is univariate analysis by looking at the frequency 

distribution of the percentages of each sub-variable characteristic of nursing mothers. The results showed that 

of the 49 respondents involved mostly aged 20-35 years, namely 87.5%, had a high level of education (D3 / 

S1) of 85.4%, 79.2% of working mothers and primiparous mothers which is as much as 68.8%. 
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PENDAHULUAN  

Secara global hanya ada 40% bayi yang 

sukses mendapatkan ASI eksklusif di dunia 

pada tahun 2016 (WHO, 2017). Angka 

tersebut masih belum mencapai Target  

 

 

Nutrisi Global 2025 yaitu minimal terdapat 

50% ibu menyusui yang bayi secara 

eksklusif selama 6 bulan (WHO, 2017). 

Berbeda dengan itu, pemerintah Indonesia 

melalui Kementerian Kesehatan 
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menargetkan cakupan nasional pemberian 

ASI Eksklusif adalah sebesar 80% 

(Kemenkes RI, 2018). Hasil-hasil survei 

kesehatan menunjukan keadaan yang 

berbeda dari target nasional. Hasil Survei 

Demografi Kesehatan Indonesia  (SDKI) 

Tahun 2017 menunjukkan bahwa ada 

peningkatan selama kurun waktu 5 tahun 

terakhir dalam pemberian ASI Eksklusif 6 

bulan yaitu  dari 42% pada SDKI tahun 

2012 menjadi 52% pada SDKI tahun 2017 

(SDKI, 2017). Angka yang diperoleh masih 

jauh dari angka yang ditargetkan. Hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 

2018 menunjukkan bahwa angka pemberian 

ASI Eksklusif bayi usia 0-5 bulan di 

Indonesia hanya mencapai angka 37,3% 

(Kemenkes RI, 2018). 

 

Kegagalan pemberian ASI secara eksklusif 

selama enam bulan pertama kehidupan bayi 

dapat terjadi karena beberapa faktor. 

Pengalaman seorang ibu menyusui dapat 

mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif. Proses menyusui dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yang dimaksud 

adalah sikap dan pengetahuan yang dimiliki 

oleh ibu menyusui terkait dengan 

pemberian ASI Eksklusif. Faktor eksternal 

yang berpengaruh dalam proses menyusui 

dapat berasal dari berbagai sumber di 

antaranya adalah kurangnya dukungan dari 

keluarga, masyarakat, petugas kesehatan 

maupun pemerintah. Maraknya promosi 

terkait susu formula juga merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi ibu dalam 

memberikan ASI Eksklusif. Faktor sosial 

dan budaya serta kurangnya fasilitas 

penunjang yang mendukung pemberian ASI 

Eksklusif juga merupakan faktor eksternal 

yang dapat menyebabkan rendahnya 

pemberian ASI Eksklusif (Rasna, 2019). 

 

Cara menyusui yang tepat dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal seperti usia, 

status pekerjaan ibu, masalah pada 

payudara, status paritas, status gestasi dan 

berat badan lahir bayi (Rinata & Iflahah, 

2015). Ibu dengan status paritas multipara 

lebih memiliki teknik menyusui yang baik 

daripada ibu dengan status paritas primipara 

(Pasiak et al., 2019). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Arage & Gedamu (2016) 

menunjukkan bahwa alasan lain dari 

kurangnya pemberian ASI Eksklusif 

disebabkan karena kembalinya ibu bekerja. 

Ibu yang tidak bekerja memiliki peluang 

yang lebih besar untuk memberikan ASI 

secara eksklusif dibandingkan dengan ibu 

yang bekerja. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zen 

(2019) terkait gambaran karakteristik ibu 
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dalam keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif menunjukkan bahwa sebagian 

besar ibu berusia 20-35 tahun, 

berpendidikan terakhir SD,  SMP, serta 

SMA sederajat, merupakan ibu primipara 

dengan status bekerja.  Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nurbayanti (2016) 

terkait dengan karketeristik ibu yang 

berhubungan dengan pemberian ASI 

eksklusif menunjukkan bahwa sebagian 

besar ibu menyusui berusia 20-35 tahun, 

berpendidikan tinggi, tidak bekerja dan 

merupakan ibu multipara.  

 

Group Exclusive Pumping (E-Ping) Mama 

Indonesia atau yang biasa dikenal dengan 

Eping Mama merupakan suatu komunitas 

yang mewadahi ibu yang memiliki bayi 

atau dalam masa menyusui untuk saling 

bertukar pikiran, diskusi dan berbagi 

pengalaman dalam proses memberi ASI 

kepada bayi. Group ini dibentuk dengan 

latar belakang bahwa banyak ibu yang 

bekerja merasa kesulitan untuk memberikan 

ASI secara eksklusif kepada bayinya. Bayi 

yang ditinggal ibunya bekerja tidak dapat 

menyusu secara langsung kepada ibumya 

sehingga berakibat pada gagalnya proses 

menyusui. Group ini merupakan wadah 

yang sangat bagus bagi ibu menyusui dan 

ibu yang memiliki bayi untuk meringankan 

serta mendukung pemberian ASI baik 

secara langsung (direct breastfeeding) 

maupun melalui exclusive pumping. 

Anggota group (E-Ping) Mama Indonesia 

adalah ibu menyusui dari berbagai provinsi 

di Indonesia. Setiap anggota memiliki 

kerakteristik berbeda dalam pemberian ASI 

(Purnama, 2016). Berdasarkan pemaparan 

terkait faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi gagalnya pemberian ASI 

ekskusi pada uraian sebelumnya, maka 

peneliti hendak menginvestigasi 

karakteristik ibu menyusui di group 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis karakteristik 

ibu menyusui di Group Exclusive Pumping 

(E-Ping) Mama Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan survei. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu 

menyusui yang tergabung dalam Group 

Exclusive Pumping Mama Indonesia. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling dengan kriteria 

inklusi ibu menyusui, memiliki bayi usia 0-

6 bulan, memiliki smartphone dan mampu 

mengakses google form dan bersedia 

menjadi respoden penelitian ini. Kriteria 

eksklusi, yaitu, ibu yang menderita mastitis 

dan ibu yang sedang sakit. Didapatkan 

sejumlah 49 responden yang terlibat dalam 
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penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner berupa 

google form yang berisi karakteristik 

responden.  

 

Analisa data yang digunakan adalah analisis 

univariat yaitu dengan melihat distribusi 

frekuensi persentase dari masing-masing 

subvariabel karakteristik ibu menyusui. 

Etika pengambilan data dalam penelitian ini 

adalah anonimity, yaitu tidak 

mencantumkan identitas responden, 

confidentiality, yaitu menjaga kerahasiaan 

terkait dengan informasi yang diberikan 

oleh responden, benefiency yaitu penelitian 

ini memiliki manfaat untuk responden, non 

maleficience, yaitu tidak merugikan 

responden serta justice yaitu peneliti tidak 

membedakan antara responden satu dengan 

lainnya.  

 

HASIL  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu, 

Pendidikan, Status Pekerjaan dan Status Paritas Di Group Exclusive Pumping (E-Ping) 

Mama Indonesia (n=49) 
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Ibu 

20 – 35 tahun 42 

7 

85,7% 

14,3% >35 tahun 

Pendidikan 

Menengah (SMA/SMK) 

Tinggi (D3/S1) 

7 

42 

14,3% 

85,7% 

Status Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

39 

10 

79,6% 

20,4% 

Status Paritas 

Primipara 

Multipara 

33 

16 

67,3% 

32,7% 

 Total 49 100% 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 

responden yang terlibat dalam penelitian ini 

merupakan ibu menyusui dengan usia 20-35 

tahun dan >35 tahun. Usia ibu 20-35 tahun 

menjadi responden terbanyak dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 85,7% 

sedangkan ibu dengan usia > 35 tahun 

sebanyak 14,3%. Pendidikan yang dimiliki 

oleh ibu menyusui dalam penelitian ini 

adalah di tingkat menengah (SMA/SMK) 

dan tinggi (D3/S1) dengan 85,7% 

merupakan ibu dengan pendidikan 

menengah dan 14,3% ibu dengan 

pendidikan tinggi. Ibu menyusui yang 

terlibat dalam penelitian ini merupakan ibu 

bekerja dengan jumlah persentase sebanyak 

79,6% dari 49 responden, sedangkan 20,4% 

sisanya merupakan ibu tidak bekerja. 
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Sebanyak 67,3% ibu menyusui dalam 

penelitian ini merupakan ibu primipara, 

yaitu baru memiliki satu anak.  

 

PEMBAHASAN 

 
a) Usia Ibu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

usia ibu di Group Exclusive Pumping (E-

Ping) Mama Indonesia yang terlibat dalam 

penelitian ini sebagian besar berusia 20-35 

tahun yaitu 85,7% dan ibu dengan usia >35 

tahun sebanya 14,3%. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Rahmawati & Prayogi (2017) yang 

menggunakan responden dengan usia ibu 

21- 40 tahun. Rentang usia yang ideal untuk 

bereproduksi ASI adalah usia 20 – 35 

tahun. Rentang usia 20-25 tahun termasuk 

dalam kategori usia muda dalam 

bereproduksi sehingga kematangan 

psikologisnya masih kurang. Kematangan 

psikologis yang kurang dapat menyebabkan 

respons ibu yang takut, bingung dan gugup 

saat bayi menangis sehingga dapat 

mempengaruhi produksi ASI karena 

menghambat reflek prolaktin dan oksitosin. 

Ibu dengan usia 35 tahun sudah mengalami 

penurunan fungsi hormon reproduksi tetapi 

di usia ini kematangan emosi sudah 

berkembang baik sehingga ibu dengan usia 

di atas 35 tahun dapat memberikan ASI 

lebih baik daripada ibu dengan usia <35 

tahun (Rahmawati & Prayogi, 2017). 

Usia 20-35 tahun juga dianggap ideal untuk 

menjalani kehamilan dan persalinan karena 

di rentang usia ini fisik wanita masih dalam 

keadaan prima dan secara mental juga di 

rentang usia ini wanita sudah siap sehingga 

akan berdampak dalam menjaga dan 

merawat kehamilan dan bayinya (Yunita et 

al., 2013). Usia 20-35 merupakan kelompok 

umur yang paling baik untuk menghadapi 

masa kehamilan, persalinan, menyusui serta 

merawat anak karena di usia ini baik secara 

mental, fisik maupun psikologis ibu telah 

matang (Irawan, 2018).  

 

b) Pendidikan Ibu  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu di Group Exclusive 

Pumping (E-Ping) Mama Indonesia yang 

terlibat dalam penelitian ini berpendidikan 

tinggi (D3/S1) yaitu sebanyak 85,7% 

sedangkan ibu dengan pendidikan 

menengah sebanyak 14,3%. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sriyono (2015) 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya strata 

pendidikan dapat mempengaruhi 

pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Satino & 

Setyorini (2014) tentang analisis faktor 

yang mempengaruhi pemberian ASI 

eksklusif pada ibu primipara di Kota 
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Surakarta menunjukkan bahwa ibu dengan 

pendidikan tinggi memiliki perilaku 

pemberian ASI yang baik.  Rahmawati 

(2017) mengatakan bahwa pendidikan 

seseorang mampu mempengaruhi 

kemampuan dan pengetahuan yang 

dimilikinya. Informasi yang semakin 

banyak diterima oleh ibu menyusui akan 

mewujudkan perilaku yang baik terutama 

perilaku dalam menyusui bayi. Ibu dengan 

pendidikan lebih tinggi mampu menyerap 

informasi lebih banyak dibandingkan 

dengan ibu dengan pendidikan rendah. 

 

Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu 

merupakan faktor yang penting dalam 

menunjang keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif. Tingginya pendidikan ibu akan 

berpengaruh terhadap perilaku ibu untuk 

menggali informasi terkait dengan 

pemberian ASI secara eksklusif 

(Sihombing, 2018). Pengetahuan ibu 

memiliki peran yang penting dalam 

pemberian ASI karena pemahaman ibu 

terkait dengan ASI akan berdampak pada 

perilaku ibu. Pemahaman ibu akan menjadi 

dasar bagi ibu untuk berperilaku dalam 

memberikan ASI pada bayinya. Semakin 

baik tingkat pengetahuan maka perilaku ibu 

terkait pemberian ASI akan semakin baik 

(Nurhayati & Nurlatifah, 2018).  

 

Pendidikan ibu yang semakin tinggi akan 

berpengaruh terhadap respon ibu yaitu akan 

lebih rasional terhadap informasi yang telah 

diterimanya sedangkan ibu dengan 

pendidikan rendah akan masa bodoh 

terhadap informasi (Trianita & Nopriantini, 

2018). Selain itu, ibu dengan strata 

pendidikan yang lebih tinggi berpeluang 

lebih besar untuk memberikan ASI 

eksklusif karena memiliki pemahaman yang 

lebih dalam terkait manfaat menyusui. 

Namun, ibu dengan strata pendidikan 

rendah mungkin saja memiliki durasi 

menyusui yang lebih lama karena adanya 

tradisi menyusui turun-temurun dalam 

keluarga, bukan karena melihat kebutuhan 

atau manfaat dari ASI itu sendiri (Samaria 

& Florensia, 2019).  

c) Status Pekerjaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden penelitian ini 

merupakan ibu bekerja dengan jumlah 

sebanyak 79,6% dari total jumlah  

responden. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Arage 

& Gedamu (2016) kembalinya ibu yang 

bekerja merupakan salah satu alasan 

kurangnya pemberian ASI secara eksklusif. 

Ibu bekerja memiliki tantangan yang lebih 

besar dalam mengupayakan tercapainya 

ASI eksklusif. Hal ini yang dijadikan 

pertimbangan dasar oleh WHO untuk 
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menerbitkan rekomendasi dukungan bagi 

ibu menyusui di tempat umum, termasuk di 

tempat ibu bekerja (Samaria & Florensia, 

2019). 

 

Arage dan Gedamu (2016) juga 

mengemukakan bahwa ibu yang tidak 

bekerja memiliki peluang yang lebih besar 

untuk memberikan ASI secara eksklusif 

dibandingkan dengan ibu yang bekerja. Ibu 

bekerja memiliki dilema dalam pemberian 

ASI kepada bayinya karena alokasi waktu 

kerja yang berada di luar rumah sehingga 

jauh dari bayi. Banyak istitusi atau kantor 

tempat ibu menyusui bekerja dan tidak 

menyediakan ruang untuk menyusui atau 

memompa ASI, sehingga ibu bekerja tidak 

bisa memerah atau menyimpan ASI ketika 

sedang bekerja (Fauzi, 2019). 

d) Status Paritas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status 

paritas ibu di Group Exclusive Pumping (E-

Ping) Mama Indonesia yang terlibat dalam 

penelitian ini merupakan ibu primipara 

yaitu sebanyak 67,3% dari total jumlah 

responden. Status paritas menunjuk kepada 

jumlah anak yang telah dilahirkan oleh ibu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta et al. 

(2017) menunjukkan bahwa ibu hamil yang 

baru pertama kali melahirkan akan 

mengalami masalah dalam merawat 

bayinya dan dalam pemberian ASI 

eksklusif. Ibu yang baru melahirkan satu 

kali memiliki pengalaman yang kurang baik 

dari ibu yang telah melahirkan lebih dari 

satu kali. Pengalaman yang kurang baik ini 

berpengaruh terhadap pelaksanaan 

pemberian ASI eksklusif karena ibu 

primipara masih memiliki keraguan dalam 

memberikan ASI secara eksklusif kepada 

bayinya.  

 

Pasiak et al., (2019) menyatakan bahwa ibu 

primipara yang memiliki perilaku dan 

teknik kurang baik dalam menyusui 

disebabkan karena belum ada pengalaman 

menyusui sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rinata & Andayani (2018) 

menyatakan bahwa keberhasilan menyusui 

dapat dipengaruhi oleh pengalaman ibu 

yang telah memiliki pengalaman menyusui 

sebelumnya. Pengalaman menyusui 

sebelumnya dapat memberikan suatu 

gambaran bagi ibu menyusui untuk 

meningkatkan keberhasilan menyusui.  

 

Ibu dengan primipara masih belum 

memiliki pengalaman dalam memberikan 

ASI kepada bayinya, psikis ibu primipara 

juga belum siap dan belum mengetahui 

teknik menyusui yang benar. Faktor 

tersebut menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam pemberian ASI 

eksklusif (Awaliyah et al., 2019). Ibu 
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multipara akan lebih mudah memberikan 

ASI nya karena telah memiliki pengalam 

menyusui sebelumnya. Ibu yang telah 

menyusui sebelumnya telah memiliki 

pengalaman dalam menyusui dan merawat 

bayinya sehingga ibu akan merasa lebih 

yakin dalam memberikan ASI kepada 

bayinya. Keberhasilan ibu dalam 

memberikan ASI pada anak pertama akan 

memberikan motivasi yang lebih besar 

untuk memberikan ASI pada bayi nya yang 

selanjutnya (Pilaria, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa dari 49 responden yang terlibat 

karakteristik ibu menyusui dilihat dari segi 

usia ibu, pendidikan, pekerjaan dan status 

paritas,  sebagian besar berusia 20-35 tahun 

yaitu 87,5% dengan memiliki tingkat 

pendidikan tinggi (D3/S1) yaitu sebanyak 

85,4 %, merupakan ibu pekerja dengan 

jumlah sebanyak 79,2% dan merupakan ibu 

primipara yaitu sebanyak 68,8%.  

 

SARAN  

Saran yang direkomendasikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah 

mengembangkan penelitian dengan desain 

penelitian cross-sectional agar dapat 

mengindentifikasi lebih jauh hubungan 

antar subvariabel karakteristik ibu 

menyusui dalam kaitannya dengan 

pemberian ASI eksklusif.  
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